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Samudera Hindia. Tetapi dia baru suatu kekuatan potensial @i
Teluk Parsi, biarpun benar-benar mengganggu Uni . Sowet

= Kekuoatan militer itu sudah barang tentu mempunyai batas-
batasnya 'Walaupun mampu -menghancurkan bangsa-bangsa -
yang: -ada di wilayah ini, kedua superpower itu tidak menguasai
_urusanwurusan kawasan Teluk Parsi ini. Bentuk imperialisme -
‘Jama’sudah-berlalu, dan sekalipun Amerika: Serikat.dan-Upd-
Sovmt kadang-kadang saling menuduh melakukan 1mpemahsme_ '
gaya‘'baru — RRC setiap hari mengecam kaum imperialis ‘baik

‘kapitalis maupun sosialis — kenataannya tiada yang mengiasai "

‘kawasan ini ataupun beberapa bagian kawasan ini. Sementara
orangyang: memperhatzkan jalannya politik - dunia - mencatat

ketidak ‘' mampuan’ raksasa-raksasa militer untuk meyakinkan

‘atau memaksanegara-negara yang lebih lemah, dan meramalkan
khususnyalokasi bahan-bahan mentah kunci akan menimbulkan
suatu penmbangan bary dan susunan baru, bahwa percbahan
faktor-faktor politik dan ekonomi. Kawasan Teluk Parsi, itu
sendiri rupanya membenarkan ramalan serupa itu. Khususnya
menyusul akumulasi kekuatan-kekuatan ekonomi vang cepat -
‘dan: besar-besaran ‘negara-negara penghasil minyak. oleh itu,
keputusan»keputusan penting mengenai-hari depan. kawasan ini
tidak- lagi-‘diambil oleh Washmgton atau Moskow, tetap" di

Rivadh dan Teheran.

Karena Teluk Parsi, akibat kebutuhan dunia akan minyak,
‘merupakan jantung kehidupan semua bangsa, maka kawasan ini
tidak bisa lepas -dari. pergeseran-pergeseran  dan kekacauan
‘politik dunia; termasuk-perimbangan kekuatan dan persaingan
-politik superpower. Dalam batas-baias tertentu meningkatnya
‘kemerdekaan dan ‘pengaruh negara-negara-lokal dimungkinikan
‘oleh kenyataan bahwa kemampuan-kemampuan militer Amerika
dan Rusia yang besar sekali saling meneiralisasi. 'Situasi ini
‘memberi sedikit kebebasan gerak képada negara-negara ketiga.
‘Tétapi tidak tanpa bahaya ganda. Konflik negara-negara raksasa
‘dapat meningkat dan melibatkan mereka, atau dapat diredakan
‘secara yang merugikan mereka. Oleh karena itu kecenderungan-
‘kecenderungan politik Amerika Serikat dan Uni Soviet mempu-
‘nyai arti khusus ‘bagi negara-negara kawasan: ini - dalam







dan menyaluruh daripada yang -dibutubkan situasi. Menyusul
'kegagaiamkegagaiannya pada ' pertengahan. 1940-an, - politik
Stalin-di-kawasan adalah menzhan diri, seperti terungkap dalam
sikap hati-hati- Uni- ‘Soviet -dalam krisis minyak Iran awal
1950-an. Soalnya ialah sejauh mana politik deterrence mengha-
silkan snkap mcnahan du'l :i.tu

Ketzka usaha mula—muia untuk membentuk suatu organisasi
_peztahanan ‘yang:luas yang mencakup banyak negara Arab dan
,negara-negara lain ternvata tidak mungkin, maka Dulles dengan
dibantu 'olek Anthony Eden, Adnan Menderes dan: Muri s Said
membenmk Pakta -Bagdad. 'Inggeris, Turki, Irak, Iran dan
?akzstan masuk ke dalam. pakta tersebut dengan bermacam-
_macam alasan. Karena alasan tertentu -Amerika 'Serikat tidak
me k-ke dalamnya; tetapx ikut berpartisipasi pada setiap tingkat
meniadikan pakta ini bagian: yang penting dari sistem
"persekutuannya yang bersifat global dan politiknya di Timur
‘Tengah. Setelah kegagalan di Suez, pakta itu dilengkapi dengan
-Doktrin Fisenhower dengan mana Amerika Serikat menyatakan
kesediaannya untuk memberi bantuan kepada negara-negara di
.szur Tengah -atau kelompok -bangsa yang minta -bantuan
serupa-itu-untuk melawan agresi dari negara lam yang ; ’d;kuasal
leh kc;mumsme mtemaszcnal” v :

ebagaa alat pohuk ?akta Bagdad dan Doktrm E;senhower
:tadak dirancang dengan baik dan tidak sempurna. Doktrin ini
-melibatkan Amerika Serikat dalam pertengkaran antara negara-
negara Arab vang tidak banyak hubungannya dengan periahan-
an melawan Uni Soviet. Keanggotaan Irak dalam pakia
faenimbulkan keributan :dalam ' politik.aniara -negara-negara
Arab:dan-berakhir.-akibat - revolusi ‘tahun 1958 di Bagdad.
Bahkan setelah disusun-kembali menjadi CENTO serta didukung
persetujuannpersetujuan kerjasama %ceamanan ‘yang terpisah
' 'Amer:ka ‘Serikat dan 'I‘urkz Iran dan Pakzstan
persekutuan ity tidak ‘berhasil- memmbuikan momentum-. yang
besar sebagai suatu lembaga politik dan juga tidak- mempunyal
kekunatan mﬂzternya sendiri, Pakxstan ‘menjadi anggota yang
pasip ‘dan peranan.. Enggﬂus menurun dengan pengurangan
kehadirannya di Timur Tengah dan Teluk Parsi, MNamun
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mmenangkis: Uni=Soviet dari kawasan-ini. ‘Dalam -kenyataan;

Doktrin Truman yang semula timbul dari - kekuatiran: ‘bahwa -

Uni Soviet akan memasuki-kawasan itu.dengan paksa. Amerika -
Serikat ingin’mengamankan-suplai ‘minyak baik dalam masa .
damai atau perang, menjaga agar jalur-jalur ini tetap terbuka_
untuk perdagangan dan komunikasi; dantempat-tempat kunci‘di -
.fangan sahabat. Tetapl khususnya sesudah tahun 1550 pemikiran -

. _-;Amenka Serikat ~—sebagian besar- akibat ‘perang Korea — - -

dijiwai ‘gagasan bahwa setiap: perluasan wilayah di~bawah'
‘kekuasaan Soviet atau-kemenangan partai komunis di mana pun
- jdi-hiar blok-komunis akan mengancam perimbangan zlcbal dan
‘harus dilawan: Dengan demikian Timur Tengah dan kawasan
Teluk Parsi-dengan bagian-bagian lunaknya merupakan sumber
kekuatiran. - Dalam - ‘kekuatiran . ‘bahwa ‘Uni Soviet akan
mengisi. kekosongan, ‘seperti. yang disebabkan -kegagalan -

Anggeris-Perancis di Suez tahun 1956, konsepsi global cenderung g
untuk-memutarbalikkan kenyataan-kenyataan lokal, Sekali lagi =

perkembangan di Irak dalam:tahun sesudah kudeta tahun 1958

menimbulkan ketakutan di Washington, karena dilihat sebagai

petunjuk bahwanegara’itu akan segera jatuh ke tangan komunis .
dan:oleh:sebab itu juga di tangan Moskwa. Ini adalah svata
perhitungan .- salah mengenal pohtlk Irak maupun maksud—
emaksudSo\qet 1 : o ) - 4

N -Memang;-‘ rUm Soviet juga mengarahkan pandangannya ke
lain-lain kawasan. Pada masa Khrushchev berkuasa, negara itu
mengembangkan suatu strategi-global Dunia Ketiga, suatu teori
untuk mendukungnya dan:serangkaian tindakan praktis untuk
melaksanakannya. Secara singkat, strategi itu bertujuan untuk
membentuk-suatu aliansi kerja antara dunia sosialis dan negara-
negara -barn Dunia~ Ketiga - melawan ‘musuh-musuh “bersama
mereka: imperialisme  Barat: dan - kekuatan Barat. Teorinya
menyajikan semboyan-semboyan seperii-revolusi, pembebasan
nasional, perdamaian dan kemajuan, dan sosialisme. Tindakan-
;tmdakan yang dunaksud pada dasarnya adaiah tmdakan- :

“s:Mengenai -hal - ketadakcakapan pahuk deterrencc da!am hubungan dengan Timur
Tengah, lihat Alexander L, George dan Rachard Smoke, Deterrence in American

" Foreign Policy: Theory and Practice (New York Columbxa Umversxty Press, 1974),
hal. 309-362
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-Ketlga, kemajuan .2*revolusi’’ Arab:tidaklah berarti:kesatuan
pimpinan atau pola kerjasama yang seragam dengan Uni Soviet.
Revolusi Irak tahmn 1958 mengakhiri aliansinya dengan Barat,
metam dlktatur Oassem:idan rezim:Baath yang.menggantikannya
menindas orangsorang komunis setempat’dan menempuh jalan
;mereka séndiri; bebas dari-Kairo maupun Moskwa; Keempat,
- ancaman: radikalisme’ Arab.di Teluk Parsi: merupakaﬂ sumber
"___'_c'kuatlran ‘bagi -Arab Saudi dan-Iran,:lagi pula mendorong
kednanyauntuk mempererat hubungan mereka-dengan:Amerika
.?Senkat :sebagaizpenjamin. kéamanan :mereka. Dalam hal-hal.ini
":Kremhn ~mengalami kegagalan: seperti- disimpulkan.-pleh Oles
‘Smiolansky -« dariistudinya - mengenai politik ~Timur Tengah
Khrushchev. ! .

oK enddti- kegagalan fitu, kedudukan: Uni Soviet .di. Timur
;Tengah -adalah jauh lebih kuat:ketika Khrushchev: mengundur-

é:satu ;dasawarsa sebelumnyals Para - penggantinya  mendapat
kesempatan untuk mempelajari-kemajuan dan kemundurannya
dan menggariskan politik-untuk hari depan. Beberapa perubah-
:anzdalam: kenyataan telah-dimulai. dalam dua tahun terakhir
rezimKhrushchev:dan hanyaperiu diteruskan‘dan:ditingkatkan,
Padaiskala’ global-kepufusansyang penting ialah: - mungkin
“akibatlangsung krisis Kuba tahun1962:— membangun kekuatan
-militer Soviet baik dalam kekunatan strategis maupun kekuatan
uamumnya:s-Di- Timur: Tengah' -pemimpin-pemimpin  baru -itu
‘berusaha menegakkan suatil kehadiran militer yang debih besar,
Fkhususnya dengan: menempatkan: ‘secara “permanen suatu
‘kekuatan:AL @i Laut Tengah-dan dengan mencari fasilitas-
fasilitas’ AT :dan AU di--sejumlah negara.~Mereka -mengambil
isikap yang lebih luwes terhadap Turki dan Iran déngan maksud
uniukimenjalin-hubungan normal dan bersahabat tanpa menun-
tuttkepada mereka ‘agar memutuskan aliansi mereka -dengan
Amerika ‘Serikat.: Dan dalam sengketa Arab Israel -mereka

an m;hter kepad_a Mesm Surxah da_n irak dan umumnya

1. Oles M. Smolansky, The Sovie! Union and the Arab East under. Khmshcizev (Levns-
burg, Pa.: Bucknell University Press, 1974) hal. 250-303 L







kan: atas dasar normal. Dalam waktu beberapa tahun itulah yang
ber}\en'bang tingkah -laku diplomasi yang tepat, kunjungan
tmgkat tinggi timbal:'balik, dihentikanmya polemik,  dan
Imen; alirnya bantuan :senjata Soviet ke Iran. Hasilnya . ialah
suaty detente yang dapat diterima kedua pihak, berkurangnya
pengamh Amerika Serikat, dan memudarnya CENTOQ. Namun
Turkx dan Iran tetap melihat Amerika Serikat sebagai penjamin

samanan.mereka dan pensuplal senjata mereka yang Artama.

oy _epert} dlkemukakan d1 .atas,. usahaﬁusaha Sovxet untuk
mempengaruhl negara-negara Teluk Parsi dan Jasirah Arab
cukup erat terjalin dengan nasib pemimpin-pemimpin nasionalis-
me radlkai dalam perjuangan mereka melawan rezim-rezim yang
tradmmnai dan umumnya konservatif. Pengaruh Soviet mening-.
kat di Irak menyusul revolusi 1958, di-Yaman setelah berkobar-
perang saudara dan di Yaman Selatan setelah orang-orang
Inggems pergi pada tahun 1967, Akan tetapi bahkan di negara-
negara ini Uni Soviet tidak berhasil mencapai kedudukan yang
kuat; karena tidak menguasai perkembangan. politik setempat.

Huhuggan dengan Irak menjadi buruk  pada tahun-tahun
terakhir- rezim Qassem dan menjadi lebih buruk lagi seielah
Baath menggantikan Qassem pada tahun 1963. Di lain-lain
negara. Arab — Arab-Saudi, Kuwait dan negara-negara Teluk
yang dilindungi  Inggeris. — baik ‘revolusi radikal -maupun
pengaruh- Soviet ;mencapai ~banyak kemajuan. Masyarakat-
masyarakat ini tidak tersentuh oleh aliran-aliran yang melanda
dunia Arab, tetapi kekuatan dan keluwesan institusi-institusi
tradisional, meningkatnya kemakmuran berkat minyak, kepen-
tingan-kepentingan ekonomi bersama dengan negara-negara
Barat; dan kehadiran kekuasaan Inggeris dan Amerika Serikat
memberikan kestabilan politik vang relatif kepada mereka dan
mempertahankan mereka dalam lingkungan keamanan Barat.

.- Kuwait . mendapatkan __kemerde_kaaﬁ”_dari Inggeris pada
tahun 1961 tetapi tetap mempunyai suatu ikatan perjanjian, yang

L T Aar
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aegara-negara “Trusial dan Oman; ' dan: pasukan»pasukan _
'ang ditempatkan dz negara-nega:a itu. Dl Amenka@-

k@mtmen komitmen" dan pﬁvempatan kekuatan militer untuk»__ -
menjamm keamanan Teluk Parsi ‘dan mengakhiri  kekosongan:
ke Jasaan “yang akan terjadi’ dengan penarikan Tnggeris ‘jiu
' 'tetapi tldaklah 3e}as bahwa akan terj ad1 suatu kekosongan B

Dari segi militer; perimbangan AL antara Uni Soviét'dan

- negara-negara Barat'tidak-dipengaruhi secara berarti. Kekuatan
AlsAmerika: Serikatyang kecil'{Middle East Foice) vang terdir
atas duia kapal perusak dansatu kapal tender:dan berpangkalan: =
di'Bahrdin kiranya akan tetap di Teluk: “Rencana Pentagon falah:.
membuatnya lebih ‘efektif ‘ianpa ‘memperluasnya. Kapal-kapali
perang Amerika dan Uni Soviet akan hadir di Samudera Hindia,
dan‘tidak ada vang dapat mengatakan memlhkl supremasx dis &:
dan di Teluk Parsi. Berkembangnya AL Iran memberi dasdr
kepada dalil bahwa negara-negara pantai Teluk akan mengisi
setxa ) kekosongan dan mengaga keamanan mereka sendln

s Vfengenal “segi” pohtxk penankan Inggens, kekuauranf% /-
bahwa ‘akan terjadi ketidakstabilan dan konflik tidak ‘menjadi: -
kényataan: Pada wakin Inggeris pergh pada akhir 1971, klaim:
Irafi'atas:Bahrain telah diselesaikan dengan kompromis Bahrami :
dan’ Qatar telah ‘merdeka ‘dan bersama-sama derngan Oman’
diterima sebagai anggota PBB; Iran menguasai Abu Musa dan
pulau-pulau Tumb tanpa mengobarkan peperangan Arab-Iran;
négara-nésara’ Trumal telah'merdeka sebagai Uni-Emirat ‘Arab
(UAE); dan tidak-semua’ perwird ‘Inggeris’ memnggalkan UAE
dan“Oman.: Satu-satunya ‘perberontakan yang: ‘serius,” yaitu
pérang gerilya di prop'insa Oman Dhofar beriangsung terus pada_‘
tmgkat yang samars v o - A

i Laperan rekamendasx kormtc Kongres tentang polmk ”Iow»proﬁ!e” dan pemn;auan :
Tiyang {ep térhadap sxkap militer Amerika Sérikat di daerah itu. {Thi United States”
and the Persian Gulf, Report of the Subcommittes on-the Near East Committee
““on-Foreign” A:fatrs, ‘Fouse of Repmentaﬂv&, 29 'September’1974).. Lihat mgaE
“Rebert R Sullivan, The Architectire of Western Security in the Perswn Gtu:"'
Orbis, Spring, 1970, hal. 71-93
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militer-strategis - minyak  ~ yang begitu -penting dalam’ dua
Perang Dunia“dan perencanaan‘kebijaksanaan kemudian —
menjadl kurang:penting. Lagi pula, perlindungan kepentingan
ekonomi ini: tidak.akan bergantung pada kekuatan atau pada
penmbangan kekuatan militer tetapi pertama-tama pada perjan-
perjanjian:antara negara-negara konsumen dan produsen,
sedaﬂgkan perusahaaii-perusahaan . minyak- Ainternasional »me-

_mamican suaiu, peranan: penting vang sekarang menurun: Hal ftn

tidak bergantung padd hubungan-dengan superpower yang lain
kecuah sejauh. Uni Soviet, “berkat -pengaruhnya ' atas -negara-

negara-produsen-minyak-atan perjanjian-perjanjiannya dengan -~ -

ereka, bisa mempunya1 kemampuan untuk mempengarum arus
rmnyak ke Barat.: ot Tl : BN e

Selama kepentmgan ini terjamm berdasarkan per;an;zam
perjanjian vang ada, Pemerintah Amerika Serikat tidak mem-
punyai alasan untuk melibatkan diri sebagai aktor utama- dalam
perundingan-perundingan mengenai:konsesi-konsesi minyak di
kawasan Teluk-Parsi, hubungan-hubungan yang berubah antara
perusahaan-perusabaan - minyak. ‘dan: pemerintah-pemerintah
pemilik ' minyak royalti, - pajak, ~harga, dan  dalam.  proses
pemeriniah-pemerintah itu +mengambil.:alih - kekuasaan atas
industri minyak di negara-negara mereka masing-masing.
Bengambilalihan kekuasaan:atas sumber-sumber -daya mereka
ini;rlewat i nasionalisasi . mendadakatau- perundingan : untuk -
meningkatkan partisipasi'secara berangsur-angsur, merupakan
suatu- ‘konsekuensi - yang-wajar.: dan ~iak terhindarkan -dari
munculnya. nasionalisme dan: akhlr era. koiomal dan Amerzka
Serikat menerimanya. T : SERRE

Dengan menurunnya kedudukan perusahaan-peruszhaan
minyak swasta, Pemerintah Amerika Serikat semakin terlibat
dalam -hal-hal itu.  Dia tidak . bertindak sebagai wakil kepen-
-tingan perusahaan: swasta, tetapi-demi kepentingan nasional
berusaha mencapai -perjanjian-perjanjian baru-dengan negara-
negara -produsen:: yang' akan dapal memungkinkan -terus
berlangsungnya suplai minyak dengan harga yang tidak terlalu
membebani perekonomian negara-negara konsumen atau sistem
moneter serta perdagangan dunia, o oo :




218 UIMum maupun.
emuanya itu kiranya dapat disel




atau: . mengganggu: ‘atau memotong -perdagangan itu demi
kepentingan Soviet mengandung bahaya mengasingkan negara-
negaradtu dan kehilangan pengaruh di kawasan Teluk Parsi. Uni
Soviet. tidak: dapat. menguasai- politik -suatu negara produsen
nﬁgyak,\tanpa iebih dahulu menjadikannya suatu negara satelit,:
dan _gerakan serupa itu akan. sekaligus menghancurkan dasar
pendekatan Moskwa terhadap. negara-negara. di kawasan dan
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. Dunia - Ketiga umumnya. Ketiga, karena: menyadari bahwa . . .. .

Amenka Serikat sangat-peka dalam hal suplai energi yang vital,.
ngin menghindari: gerak-gerik- yang -dapat membuat .

jginerika Serikai mengambil ‘tindakan drastis di Timur Tengah,= =~

dizmana.-dia akan-langsung mempermasalahkan kontra-aksi
Soviet, -atau. melawan . kepentingan-kepentingan Soviet di
lain-lain -bagian dunia.. Dengan perkataan lain, mengganggu.
suplai minyak Barat paling tidak akan berarti akhirnya detente
dan kemungkman sesuatu yang lebih buruk.

5 'Bertolak darl premls-prerms ini. Um Sovaet mengembangkan
suatu politik. vang berhati-hati, tidak provokatif, dan umumnya
dimaksud untuok -mencapai ‘keuntungan-keuntungan ekonomi
dan politik jangka panjang -di kawasan -Teluk Parsi. Yang
dianutnya ialah ‘pola persetujuan-persetujuan bilaterai dengan
negara;masing-masing, khususnya Irak dan Iran. Persetujuan
dengan Iran tahun 1966 ‘meliputi pembangunan suatu pipa ke -
Uni. Soviet-.dalam waktu-15 tahun. Persetujuan-persetujuan
dengan Irak, vang lebih luas, mencakup perlengkapan Soviet dan
bantuan teknis dalam produksi-minyak Irak dan pembayaran
bagi-nasihat- Soviet;, barang-barang dan jasa-jasa vang akan
dilakukan dalam bentuk pengiriman minyak. Persetujuan Soviet
yang.pertama dengan Irak, tahun-1967, meliputi pengembangan
ladang ‘minyak . Rumaila: Utara dan disusul dengan lain-lain
persetujuan, khususnya menyusul nasionalisasi operasi-operasi
Irag ‘ Petroleum Company -(IPC) tahun 1972, Uni Soviet
mengadakan persetujuan-persetujuan serupa dengan Aljazair,
Libia dan Mesir, tetapi tidak dengan Arab Saudi, Kuwaut dan
lam-lam negara penghasu mmyak Teluk Parsi.

: ‘.Persetu_}uanfpersetuguan ini _dﬂuk;skan sebagai suatu kom-
binasi bantuan dan perjanjian-perjanjian perdagangan vang
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minyak-dan-gas-alam akan sangat berguna dalam menolong
_memenuhl komﬁmen—komltmennya untuk menyediakan minyak
bagi sekutu-sekutunya di Eropa Timur dan untuk mendapatkan o
:valuta asmg dengan men;ual mmyak ke Barai. -

¥ .‘! urublcara-}urubicara dan pers Soviet banyak menyebut}can_ :

kyisis energi di dunia. kapitalis dan konflik antara negaramegara L
rodusen. ‘dan_Amerika .Serikat, dan menyerang monopoli- -
monopoli- mlnyak” sebagai- agen-agen imperialisme Amerika
yang:merampok: kekayaan:nasional negara-negara pmduseﬁ.ﬂ1 _
Mereka menyoraki setiap-langkah nasionalisasi, .embargo Arab... ...
tahun 1973-1974, dan melonjaknya harga minyak yang dzputus-'

kan pada waktudtnjuga. Mereka selalu membandingkan politik
-pemerasan Amerika Serikat dengan kerjasama demi keuntungan
bersama vang menandai hubungan-hubungan Uni Soviet dengan
negara-negara Timur Tengah. Semuanya ini dapat diperkirakan, -
Kremlin jelas berusaha mengambil setiap keuniungan. politik dan -
_propaganda dari situasi. Lagi pula, akibai-akibat krisis minyak

yang parah, khususnya tingkat harga yang baru, atas ekonomi
negara-negara konsumen mengarahkan pikiran-pikiran Soviet

pada - kemungkinan-kemungkinan Krisis kapﬂ;ahs yang sejak

lama dlramalkan : ol : .

Namun umumnya tingkah laku Soviet adalah berhati-hati:
Tingkah laku ini rupanya didasarkan atas premis bahwa kalau
dunia kapitalis ‘menderita dalam soal minyak, hal ini harus
terjadi karena konflik dengan negara-negara penghasil minyak
berlangsung secara wajar. Dunia sosialis harus berdiri di luar
konflik ini, mengambil keuntungan dari konflik itu tetapi tidak
turun tangan-atau berusaha menanganinya. Sikap serupa itn
memungkinkan Uni Soviet meneruskan hubungan ekonominya
yang menguntungkan dengan negara-negara kapitalis dan juga
menjual minyak dan gas alam kepada mereka dengan harga
tmggl yang ditentukan oleh OPEC. '

1o Lihat misalnya H. Primakov et. al., *Energeticheskie krizis v kapitaliches kikh

Z+i tranakh”, Mirovaya Ekonomika § Mezhdunarodnye Otnoshenive, Pebruari 1974,

“hal, 65-87; D. Penzin, "New Moves by Gii Imperialism”, Tniernational Ajfairs,
Mei 1973, hal. 47-33







':'_m’"permmtaan yang dzajukan kepadanya oleh _

m emka kepadahArab'Saudl tidak banyak ketmggaian Bahkan
elanjakan ratusanjuta doiiar 2 : 7

jauh danpada pei‘hitungan sederhana  itd. Selain sen;ata,
a-__nagara _Teluk Par51 Jelas mengmgmkan bermacam-

nya; kesempatan-kesempatan yang iuas untuk kerjasama
asar hormat dan keuntungan tunbai bahk .

kepentmgan komérs;al dan keuangan. Di antaranya ialah tidak
it campun urusan intern bangsa~bangsa lain; dukungan bagi
negara-negara bersahabat dalam usaha mereka untuk mengusa-

11-- U.5. Arms Control and Disarmament Agency, Waorld Mzhm:y Expendzmres' and -
% Armis Trade, 1963-1973 (Washington, 1975) hal, 70. Dale R. Tahtinen, Arms in
o The Persian Gulf (Waslungton American Enterpnse lnsntute, 1974) membenkan

_data.datd mengena tipe-tipe sénjata
2 'Usituk penilaian vang térakhir, hat artikel yang ditulis oleh Richard I, Lzvine
datam Wall Street Journal, 18 Pebruari 1975







pahng kuat ch kawasan, menenma Jumlah—gumiah senjata _
 Amerika yang lebih besar (dan Iebih maju) dari pada _
_gggaramnegara ’i‘eluk lam mungkm tidak membuktlkan 1eb1h

adl negara setempat
ag; ula 'besarnya pen;ualan senjata Amenka kepada '

keamanan regiona}. kalau tiada. dasar politik yang disepakati
untuk itu. Satu—satunya garis besar rupanya ditetapkan oleh
keinginan negara-negara, yang mencari senjata itu. Masing-
masing. adalah hakim kebutuhannya sendm untuk keamanan
nal_ tetam t1dak beg;tu jelas untuk ancaman mana mereka
‘:pers'enjatai diri._Apakah .Uni  Soviet akan menemukan
peluang -peluang . dalam situasi..ini. untuk memainkan suatu
peranan yang leblh besaz‘? : :

Seiam 1tu dafta.r negara yang dlandalkan oleh Amenka
rikat 'untuk stab;htas dan keamanan regional . tidak memuat
dua: negara yang, mempunyai hubungan erat dengan. Um Sowet
Irak dan Yaman Selatan. Aliansi-aliansi negara-negara setempat
antara mereka dan dengan kedua superpower mencerminkan,
dan. pada gilirannya  bisa . -membentuk, . politik- superpower-
superpowerxtu satu. samalam I : &5 /.

KEAMANAN DAN KOMPETISI SUPERPOWER KEDU—
DUKAN SOVIET

L Kedudukan Um Sowet d1 Lrak merupakan mtx masalahnya
Se;auh mana ini mempakan kehadlran kekuatan Soviet di Teluk
Parsi_dan kawasan?. Apakah Moskwa akan . -mendukung . Irak
daiam konﬂik-konfhk dengan negara-negara. tetangganya atau
dalam petualangan revolusioner di negara-negara Teluk? Yang
paling penting, apakah hubungan-hubungan Soviet dan Amerika
dengan negara-negara Teluk yang berlainan dan semakin

DUA SUPERPOWER O TECURPARST

: g_:domman d1 kawasan Teluk o

raunegara ﬁénghasﬂ -minyak tidak mesti. memngkatkan.- S







lam: per;uangan melawan 1mpenahsme, -zionise ‘dan reaksid

Sebag:[an besar kata-kata ini'dimaksud * untuk melumpuhkan
tiuduhan Cina bahwa Uni Soviet-adalah suati niegara imperialis
‘sepert Amenka Serikat:” ‘Tetapi mungkm adalah pentmg bahwa
Univ’Soviet menyatukan dirinya- dengan ‘suatu’ ‘Tezim' ‘yang

'termasuk salah satu yang paling radikal'di'dunia Arab atas suata

‘program - yang Tupanya- menyerukan pengguhngan reaksi’”
e dat- ke i /

mempunyaa hubungan, tetap;' diIran, dengan mana “dia
fmempunyal hubungan cukup baik’dan di Mesir, dengan'1 mana

dia’ mempunyai’ suatu perjanjxan ahansz serupa perganjzan-i- S

dengan Irak.

“Untuk kembali‘'ke suatu persoalan ‘'yang telah disinggung di
atas ‘sejahl mana“ kedudukan ‘Soviet di ‘Irak - mempengarum

jImimng:.an ‘Amerika-Soviet ‘dan’ perimbangan ' kekuatan: 'di

kawasan " Teluk: Parsi? ‘Amerika “Serikat ‘kiranya'-tidak ‘akan
menantang kedudukan' Soviet “di Irak iti- sendiri, bahkan
andaikata kedudukan ini’ men_}adl lebih dominan-dan eksklusif
daripada sekarang: Soal-soal yang lebih mendesak ialah apakah
‘Uni Soviet akan dilibatkan dalamsengketa-sengketa perbatasan
Trak: dengan Iran atau dalam persoalan Kurdi; akan mendukung
suatu “aksi- baru melawan ' Kuwait, ‘dtau’akan’ bersama-sama
dcngan Irak menganut suaty: pohnk aktmsme revolusmner d1
ia1n~la1n negara Arabdl'feluk IR e

g Persoalan Kurd}, ‘yang dli'undan oieh Amenka Senkat
merupakan ‘suaty’ persoalan- yang ‘sangat sulit:bagi Moskwa,
Sebelum 1958, ketika Irak mempunyai suati pemerintah pro
Parat, Uni-Soviet ‘mendukung ‘Mullah' Mustafa Barzani dan
gerakan nasionalisnya. Ketika terbuka kesempatan untuk
mendapatkan banyak pengaruh di Bagdad, politik Kurdi Uni
Soviet- dihentikan ‘sesuaj ‘denganitu. Pada asasnya, Kremlin
mendukung otonomi tanpa’ membatasinya. Kesulitan besarnya
dalah® tak “terpadukannya nasionalisme- Kurdi -dengan nasio-
nalisme Irak (Arab) dan keﬁdakmampuan Pemermtah-peme—

rintah Irak untuk mencapal Suatu per_]anjian yang mantap

-1 MAlliance of World. Socialism' and ' the Nanonai—hberaucn Movement" world
Marxist Review, Nopember 1974, hal, §1-83 -
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ab - Saudi, 'dengan " mana - Moskwa - tldak_ o







langsung maupun lewat rezim-rezim'Irak dan Yaman Selatan.
Periama, rezim-rezim itu tidak stabil dantidak dapat diandalkan
untuk bertahan:atau, kalau bertahan, untuk menangani urusan-
urusan negara mereka secara efektif. Kedua, mereka tidak dapat
diandalkan untuk mengikuti bimbingan ataua nasihat Soviet, dan
bisa menyeret Uni Soviet ke dalam situasi-situasi'vang menyulit-
kan atan berbahaya. Ketiga, prestise dan pengaruh mergka di

DUA SUPERPOWER DI TELUK PARSI i

Iuar. wilayah: mereka-terbatas biarpun terdapat  suatu jaringan - :

mtemaswnal age:a dan pendukung 1deolog1 Keempat ‘partai~

Iemah dan tak dapat diandalkan Lntuk suatu politik Sgviet yang *

aktif: Kelima, negara-negara Teluk Parsi umumnys menikmati
kemakmuran'dan pertumbuhan ekonomi begitu rupa sehingga
rezim-rezimnya rupanya mempunyai: suatu  perisai- terhadap
revolusi; paling tidak untuk sementara ini. Keenam, memainkan
kartu radikalisme Arab lewat Irak: kiranya tidak konsisten
dengan politik Soviet yang berhati-hati sekarang ini — dalam
sengketa Arab-Israel maupun sengketa-sengketa antar Arab —
untuk tidak memutuskan hubungan-hubungannya dengan rezim-
rezim /Arab yang:moderat, khususnva rezim ‘Mesir. Ketujuh,
keputusan serupa itu juga akan membahayakan kemajuan-
kemajuan yang dicapai Uni Soviet berkat proses detente dengan
Armnerika Serikat dan negara-negara Barat-ain. Dan kedelapan,
Uni=Soviet tidak.- dapat: banyak ~mendukung Irak daiam
konfliknya dengan Iran tanpa membahayakan hubungan baik
yang" dlbangunnya secara: sabar dengan fran: seiama dasawarsa
terakhu- & = g p
Haj vyang: terakhn' ini mengmgatkan kita pada tujuan iama
Rusza untuk bergerak ke jurusan Selatan menuju Teluk Parsi dan
Samudera Hindia, yang dahulu merupakan salah-satu unsur
diplomasi Tsar ' dan kemudian - mendapat tempat dalam
perundingan-perundingan Soviet dengan Jerman Nazi tahun
1540 dan dalam maneuver-maneuver Stalin di Iran pada tahun
1944-1947, Dengan asumsi bahwa tujuan itu masih ada,
manakah route yang akan ditempuh? Apakah ini suatu
perluasan kekuatan militer lewat Irak yang dikuasal atau patuh
dengan maksud untuk mencapai netralisasi Iran atan melumpuh-
kannya? Atau suatu perluasan perdagangan dan fasilitas-




fasxlltas komunikasi lewat Iran-dalam-kerjasama dengan negara
ini, dengan maksud vintuk memperkuat kedudukan vangdicapai
secara demxkxan dan memanfaatkannya‘? P:hhannya masm harus-'

' KESIMPULAN

- Kedua superpower Jelas mempunyaa alasan untuk berhat
“hati;zTidak ada‘yang: rupanya- ingin-melakukan: petualangan-}
petualangan yang: berbahaya -atau. menantang - suatu’ ujian

“kekuatan.  Namun: ‘keduanya - terus’ berusaha memperlias
pengaruh-mereka’ dan ‘mencari. kedudukan-kedudukan - -dengan:
keuntungan militer. Tidak diperscalkan bahwa sedang berlang+
sung; suatu persaingan serius-antara mereka di kawasan Teluk:
Parsi‘dan:Samudera Hindia untuk mana tlada aturan—aturana
iatau pembatasampembatasan LY, i R RE

Kedua negaxa hadu da kawasan dengan kekuatan AL dan
__masmg-masmg ingin: menjamin. agar“Samudera -Hindia tidak
dikuasai-pihak yang'lain dan agar kapal-kapal perangnya pada:
waktu ke waktu kelihatan di Teluk Parsi.. Sudah barang tentu
' kompetlsa «di perairan-perairan-ini adalah bagian perimbangan
kekuatanmiliter, termasuk kekuatan-AL. Kehadiran AL Soviet:.
vang .sejak 1968 /:dibangun- menjadi rata-rata 20: ‘kapal,’
merupakan bagian pernyataan politik-umum untuk menampak-
kankekuatan laut Soviet-di semua laut dunia. Tetapi kehadiran’
ini juga mempunyai tujuan-tujuan militer khusus tertentu seperti:
melawan penempatan kapal-kapal selam rudal Amerika Serikat
di- Samudera . Hindia, dan tujuan-tujuan politik :yang lebih
penting untuk:mempengaruhi negara-negara pantai dan melawan
diplomasi-kapal:meriam:dari pihak: Amerika  Serikat. Dengan:
terbukanya kembali: Terusan - Suez, -AL. Soviet . lebih mudah
memasuki ‘Samudera Hindia. Fasilitas-fasilitas -yang. tersedia:
bagmya d1 Yaman Selatan dan Somaha membermya suatu-




" "Dari sikap cukup santai pada awal 1970-an Karena tiada
glasan .. yang.: mendesaknya 43111_“1‘:111{ menguasm atau -bahkan

debat vang lama, Kongres Amerlka Ser:kat mengeséhkan suatu
rancangan undang-undang dalam bulan Desember. 1974 untak

*

mcngembangkan fasilitas. komumkas_l d1 Daego Garc:la menjad_;

kejédian dan peraug IndonPaklstan tahun 1971 sampal knsm'

1 Selama !ima tahun beiakangan ini teia.h muncui__i}apgalg li_;ergtu;-m:agenai--subyck;
ini. Lihat terutama karangan T.B, Millar, Soviet Policies in the Indian Ocean Area’

.. (Canberra, Australian National University Press, 1970); Geofirey Jukes, "The
¢ Indian‘Otedn in Soviet Naval® ‘Policy®”, 1188 A delphi: Papers, no.- 87 (Mei1972);
Michael -“MccGwire, ed.; :Soviet -Naval Devélopments - Capabilities and : Context
: (New. York: Praeger, 1973), hal. 389-455‘ W.AC Adie, O, Pahtrcs, arrd _Sea'
ower: The Ina‘:an Ocean_ Voﬂex (New Yor Nataonal Strategy Inform o1
P Center,1975) : e :
i Pernyataan Ronald 1, Splers, Depamnent -of ; State kepada Subcommittee on:
o National; Security - Policy, and Scaenufic-Devefopment Commiitee on . Foreign.
" Affairs, House of Representatwes 28 Juli 1971 Depzm‘menr of Siate Buh’etm, 23
Agustus 1971, hal. 203 . _
3.:_3‘Praposed Elrpanston of US MIII?GI}' Facrln‘res in the Indian Ocean Denga.r
" pendapat di depan Subcommattee On the Near Bast’ ancl Seuth ‘Asia, Cormmitte on
"Foreign Affairs, House of Representanves, 21 Pebman - 20 Maret 1974 hal 3
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v ng 'mgreka hhat sebagai-kepentingan vital-mereka.dan jalan
© yang mereka--z:tempuh auntuk: mehndungmya i mengandung s
ahaya—bahay “besar.: .Bahaya-bahaya - ini - bxsa timbul dari

;_darl memngkatnya keterlibatan: mereka dalam urusan-

dan -konflik-konflik :; negara-negara - L

anyak saran: dlajukan untuk menyelesalkan :_masalahf;_.lmz

" -_}ko"frontaﬂ langsung antara: mereka, :atau. kemungkinan lebih '

Suatu penyelesaian sederhana ialah kalau ‘kedua superpower =
menjauhkan diri: ‘dari. kawasan.- .dan’ membiarkannya bagi .

" pegara-negara di situ. Tahun 1971 Majelis Umum PBB
mengeluarkan snatu resolusi yang menyatakan Samudera Hindia
isebagai -suatu; zone .damai untuk - selamanya.. Dalam .sidang-
sidang’ selanjutnya Majelis: Umum menerima resolusi-resolusi

lain yang menyatakan keprihatinan dengan memngkatnya keha- 22

::d1ran militer. negara-negara besar.-.dan berseru. kepada. mereka
untuk ‘menahan diri. - Majelis Umum juga mengusulkan agar

Timur. Tengah dijadikan ‘suatu zone.bebas: nuklir.? - Tetapi - S

::usaha—usaha untuk menghapus.perang dingin-atau mewajlbkan
-penar;kan mundur kedua SUperpower. tidak mempunyai banyak

harapan dalam - keadaan sekarang ini. Langkah pertama.yang o

harus dilakukan oleh-kedua superpower: ialah mengadakan
perundingan satu sama lain untuk melihat apakah kepentingan-
kepentingan mereka yang berbeda dan mungkin bentrgk satu
sama-lain dapat disesuaikan dengan keinginan mereka bersama
:-untuk menghindari perang dan mengembangkan ‘suatu bentuk
‘kerjasama - tertentu. Sayang sejauh . ini - tidaklah mungkin -
-memperlebar proses detente {yang dalam lima tahun pertemuan- -
‘pertemuan puncak dan persetujuan-persetujuan terperinci berha-
*sil:menyelesaikan banyak- topik) :untuk meliputi perundmgan—
fperundmgan yang. terus terang . dan ‘berarti: mengenal Timur
;Tengah, ’{‘eiuk Parsi-dan Samudera Hindia. Lo

Banyak akan bergantung pada pertanyaan apakah kedua
superpower dapat menangani sengketa Arab-Israel dengan cara

1 Resolusi 2832 (XXVI), Des. 16, 1972; 2992 (XXVID, Des. 15, 1972; 3080
(}CCVLLL), Des 6, 1973; 3259 (XXIX), Des. 9, 1574
2 Resolusi 3263 (XXIX), Des. 5, 1974









